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ABSTRAKSI

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kualitas proyek,
return, dan kepercayaan terhadap keputusan masyarakat memberikan pendanaan
pada PT. Alami Fintek Sharia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan menggunakan metode regresi linier berganda. Populasi penelitian ini adalah
individu atau masyarakat yang pernah memberikan kontribusi dana pada PT. Alami
Fintek Sharia, dan teknik pengambilan sampelnya adalah random sampling dengan
penerapan rumus Slovin dengan melibatkan 100 responden. Pengumpulan data
dilakukan melalui survei kuesioner, untuk menganalisis data dalam konteks ini
menggunakan software SPSS yang meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji
normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji F, uji koefisien
determinasi (Adjusted R2), dan uji t. Hasil penelitian menunjukkan secara simultan
variabel kualitas proyek, return, dan Kepercayaan secara bersama-sama
berpengaruh positif terhadap keputusan masyarakat memberikan pendanaan pada
PT. Alami Fintek Sharia. Secara parsial variabel kualitas proyek berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan masyarakat memberikan pendanaan pada
PT. Alami Fintek Sharia, dan variabel return secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan masyarakat memberikan pendanaan pada PT. Alami
Fintek Sharia, serta variabel kepercayaan secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan masyarakat memberikan pendanaan pada PT. Alami
Fintek Sharia. Sehingga penelitian ini berkontribusi pada pengembangan teori TPB
(Theory of Planned Behavior) yang merupakan modifikasi dari TRA (Theory of
Reasoned Action). Hal ini secara khusus bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman tentang faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi individu
memberikan pendanaan pada platform fintech lending syariah, dengan fokus pada
aspek-aspek seperti kualitas proyek, return, dan kepercayaan, yang mana dapat
meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai partisipasi pendanaan pada
platform fintech lending syariah

Kata Kunci: Kualitas Proyek, Return, Kepercayaan, Keputusan Masyarakat
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ABSTRACT

The purpose of this research is to determine the influence of project quality,
returns, and trust on the public's decision to provide funding to PT. Alami Fintek
Sharia. This study uses a quantitative approach with multiple linear regression
analysis. The population of the research consists of individuals or members of the
public who have contributed funds to PT. Alami Fintek Sharia. The sampling
technique employed is random sampling using the Slovin formula, and data
analysis in this context uses SPSS software, including tests for validity, reliability,
normality, multicollinearity, heteroskedasticity, the F-test, coefficient of
determination (Adjusted R2), and t-test. The research results indicate that,
simultaneously, project quality, returns, and trust have a positive influence on the
public's decision to provide funding to PT. Alami Fintek Sharia. Partially, project
quality has a positive and significant influence on the public's decision to provide
funding to PT. Alami Fintek Sharia. Returns, as a variable, also have a positive and
significant partial impact on the public's decision to provide funding to PT. Alami
Fintek Sharia, and trust, as a variable, has a positive and significant partial
influence on the public's decision to provide funding to PT. Alami Fintek Sharia.
So, this study contributes to the development of the TPB (Theory of Planned
Behavior) theory, which is a modification of the TRA (Theory of Reasoned Action).
This specifically aims to enhance the understanding of the factors influencing
individuals preference of providing funding on sharia-compliant fintech
lendingplatforms, with a focus on aspects such as project quality, return, and trust,
which can increase public awareness of funding participation in sharia-compliant
fintech lendingplatforms.

Keywords: Project Quality, Return, Trust, Public Decision

xii
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara berkembang, yang terus merencanakan
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perubahan-perubahan dalam masyarakat yang adil dan makmur, material
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maupun spiritual untuk mengentaskan masalah-masalah sosial yang semakin
hari semakin meningkat, sehingga untuk mengentaskan masalah tersebut perlu
adanya upaya dan sistem yang dibuat untuk menjamin kesejahteraan
masyarakat, seperti pelaksanaan pembangunan ekonomi yang memperlihatkan
keserasian, keselarasan dan keseimbangan unsur-unsur pemerataan sebuah
pembangunan dan pertumbuhan ekonomi (Erwin, 2020). Akan tetapi masih
terdapat beberapa permasalahan ekonomi dan sosial contohnya seperti
kemiskinan, pengangguran, permodalan usaha, pendanaan, dan lain-lain
(Wahyuni, 2019).

Berdasarkan data yang dikeluarkan Badan Pusat Statistik, menyebutkan
bahwa indeks keparahan kemiskinan Indonesia pada bulan Maret 2021 sebesar
0,42%, yang mana indeks tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan periode
sebelumnya yakni 2019 dan 2020 sehingga tingkat indeks kemiskinan pasca
terjadinya pandemi COVID-19 terus meningkat (Badan Pusat Statistik, 2021).
Bukan hanya kemiskinan tetapi tingkat pengangguran juga menjadi
permasalahan yang dihadapi masyarakat, berdasarkan data yang dikeluarkan
Badan Pusat Statistik menyebutkan bahwa tingkat pengangguran terbuka
Indonesia pada bulan Agustus 2021 sebesar 6,49%, persentase tersebut lebih

tinggi jika dibandingkan dengan bulan Februari 2021 sebesar 6,26% (Badan
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Pusat Statistik,2021). Selain itu permasalahan lain yang dihadapi Indonesia
yaitu mengenai pendanaan yang dihadapi UMKM. Dalam survei yang
dilakukan Pricewaterhousecoopers pada tahun 2019 menyebutkan bahwa 74%
UMKM di Indonesia belum memperoleh akses pembiayaan dari lembaga
keuangan formal. Tripalupi (2019) menjelaskan bahwa permasalahan UMKM
terletak pada sumber dananya, yang mana bank sendiri belum mampu melayani
masyarakat yang jangkauannya jauh sehingga harga yang diterima dari bank
tidak efisien serta pemilik usaha yang tidak mempunyai aset yang cukup yang
digunakan sebagai agunan. Oleh karena itu penyaluran pembiayaan tidak
semuanya dapat disetujui oleh perbankan atau lembaga keuangan formal karena
masih ada persyaratan yang belom mampu dipenuhi dari pihak UMKM,
sehingga diperlukan lembaga pembiayaan yang mampu untuk bisa memenubhi
kebutuhan UMKM dan masyarakat secara umum (Baihagi, 2018).

Seiring dengan berkembangnya teknologi digital yang semakin pesat, yang
mana hampir terjadi dalam semua aspek kehidupan dan perekonomian global,
seperti kesehatan, pendidikan, bahkan keuangan, serta diiringi dengan
meningkatnya pengguna internet pada beberapa tahun terakhir. Data
menunjukkan hasil survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia
(APJII) pada tahun 2021- 2022 jumlah pengguna internet di Indonesia mencapai
210,03 juta jiwa. Jumlah ini meningkat dibandingkan jumlah pengguna internet
pada tahun sebelumnya yaitu 2019-2020 yang mencapai 196,7 juta jiwa. Terkait
dengan masih banyaknya permasalahan yang ada di Indonesia, khususnya
permasalahan dalam pendanaan, yang mana diikuti dengan berkembangnya

teknologi yang semakin pesat dan pertumbuhan pengguna internet yang tinggi
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memunculkan suatu sistem atau inovasi dalam sektor keuangan yang berguna
sebagai alternatif pendanaan yang dikenal dengan istilah Financial Technology
atau sering disebut dengan Fintech (Mahmuda, 2019). Menurut National
Digital Research Center (NDRC) mendefinisikan financial technology yaitu
suatu inovasi pada layanan keuangan di luar lembaga keuangan non bank yang
menggunakan pemanfaatan teknologi informasi untuk memberikan solusi
permasalahan keuangan masyarakat. Dengan adanya perkembangan fintech
yang begitu pesat dan berbagai jenis layanan yang dimunculkan seperti payment
channel system, digital banking, online digital insurance, peer to peer (P2P)
Lending, dan crowdfunding. Konsep fintech ini merupakan inovasi dengan
memadukan teknologi dengan bidang financial sehingga dapat diharapkan bisa
memfasilitasi proses transaksi keuangan yang efektif, praktis, aman dan modern
(Nurdin et al., 2020). Keberadaan fintech membawa banyak keuntungan dan
kemudahan yang berdampak terhadap keputusan masyarakat dalam
memberikan pendanaan, sehingga dapat diharapkan perekonomian Indonesia
tidak tertinggal dan mampu bersaing dalam bidang ekonomi (Sarawatari, 2021).

Salah satu jenis fintech yang cukup populer saat ini yaitu model Layanan
Pinjam Meminjam Uang Berbasis Teknologi atau yang dikenal dengan fintech
Peer to Peer Lending (P2P) Lending. Regulasi fintech peer to peer lending ini
diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan Nomor 77/ POJK.01/ 2016 Tentang
Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis Teknologi Informasi, yang
merupakan penyelenggara layanan jasa keuangan untuk mempertemukan
pemberi pinjaman (lender) dengan penerima pinjaman (borrower) dalam

rangka melakukan perjanjian pinjam meminjam dalam mata uang rupiah secara
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langsung melalui sistem elektronik dengan menggunakan jaringan internet.
Kehadiran Fintech peer to peer lending ini diharapkan mampu untuk memenubhi
kebutuhan dana secara cepat, mudah, dan efisien,serta dapat dijadikan salah satu
alternatif untuk membantu pelaku usaha seperti UMKM dalam memperoleh
akses pendanaan, secara mudahnya peer to peer lending adalah praktik investasi
di mana terjadi pengumpulan dana bagi orang-orang yang mempunyai
kelebihan dana (lender) dengan orang-orang yang membutuhkan dana
(borrower) baik bagi UMKM maupun individu yang dilakukan secara online
yang dapat dilakukan di mana saja dan kapan saja, bukan hanya memfasilitasi
borrower akan kebutuhan dananya, tetapi juga menyediakan fasilitas bagi para
investor atau lender untuk menjadikan dana yang telah dikeluarkan dapat
menjadi dana yang produktif (Sarawatari, 2021).

Seiring dengan berkembangnya halal life style yang semakin menyeruak di
kalangan masyarakat akan kebutuhan transaksi yang aman dan halal, maka
layanan pinjam meminjam uang berbasis teknologi informasi menyediakan
layanan berbasis syariah. Dalam Fatwa DSN- MUI Nomor 117/ DSN- MUI/ 1l/
2018 menjelaskan tentang Layanan Pembiayaan Berbasis Teknologi Informasi
Berdasarkan Prinsip Syariah, yang merupakan penyelenggaraan layanan jasa
keuangan berdasarkan prinsip syariah yang mempertemukan atau
menghubungkan pemberi pembiayaan dengan penerima pembiayaan dengan
melakukan akad pembiayaan melalui sistem elektronik dengan menggunakan
jaringan internet dan harus disesuaikan dengan prinsip syariah sehingga
terhindar dari adanya riba ataupun penanggungan kerugian yang tidak sesuai

dengan syariah (Rizkita, 2021). Sesuai dengan fatwanya, MUI menjelaskan
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bahwa kegiatan di dalam bisnis fintech syariah ini tidak boleh bertentangan
dengan prinsip syariah, contohnya terhindar dari riba, gharar (ketidakjelasan
akad), maysir (ketidakjelasan tujuan/ spekulasi), zulm (kerugian salah satu
pihak), dan haram., yang mana prinsip- prinsip syariah tersebut merupakan
implementasi dari magasyid syariah. Seperti yang tercantum pada fatwa MUI
bahwa prinsip kegiatan bisnis fintech syariah salah satunya agar terhindar dari
adanya praktek riba(Ladiah, 2021), tertuang dalam firman Allah SWT (QS. Al-

Bagarah: 276).
DS 8 Sl W a5 cmsarall o 5h 5 1 sa Dl A (e

Artinya: “Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Allah tidak
menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran dan bergelimang dosa”

Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2023) pada bulan Januari
2023, jumlah perusahaan fintech peer to peer lending yang sudah berizin secara
legal dan diawasi oleh OJK ada 102 perusahaan dengan spesifikasi 95
perusahaan konvensional dan 7 perusahaan berdasarkan prinsip syariah .
Implementasi fintech lending syariah dari 7 perusahaan yang beroperasi
berdasarkan prinsip syariah, salah satunya yaitu PT Alami Fintek Sharia. PT
Alami Fintek Sharia atau sering disebut dengan Alami Sharia merupakan
platform Peer to Peer Lending berbasis syariah, pada bulan Mei 2020,
perusahaan telah mengantongi izin dari OJK (Otoritas Jasa Keuangan) dengan
Nomor: KEP-21/ D. 05/ 2020, dan pada tahun 2022 penyaluran pembiayaan
produktif senilai lebih dari Rp 2,6 triliun yang telah tersalurkan kepada lebih

dari 10.000 proyek UMKM dengan tetap mempertahankan 100 % TKB90
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(Tingkat Keberhasilan Bayar dalam 90 hari sejak jatuh tempo) (ALAMI Sharia
| Platform Peer-to-Peer Lending | Pendanaan Syariah).

Pengambilan keputusan seorang lender untuk memberikan pendanaan pada
suatu peer to peer lending syariah pasti selalu didasari dengan dengan
pertimbangan yang matang serta rasional, selayaknya dengan instrumen
investasi lainnya, memberikan pendanaan dalam layanan peer to peer lending
ini hendaknya harus memperhatikan secara rinci mengenai kualitas proyek yang
akan didanai, kualitas proyek yang dimaksud ini adalah gambaran tujuam
alokasi dana yang akan dilakukan untuk membiayai proyek tersebut, suatu
proyek mempunyai popularitas yang tinggi, proyek tersebut dinilai baik oleh
masyarakat (Putra & Susilowati, 2020), oleh karena itu kualitas proyek disini
menjelaskan secara detail mengenai informasi yang terdapat di dalam proyek
tersebut misalnya dari presentasi proyek sendiri dimasukkan video, deskripsi
proyek yang akurat dan tepat. Seperti penelitian dari Sari (2019) hasil pengujian
menunjukkan bahwa kualitas proyek berpengaruh secara simultan dan
signifikan terhadap keputusan pendanaan, disisi lain juga terdapat penelitian
dari Manuel (2019) menyebutkan bahwa kualitas proyek ini mempengaruhi
secara positif terhadap minat investasi.

Namun selain itu, aspek return juga menjadi pertimbangan saat melakukan
pendanaan, return sendiri yaitu tingkat keuntungan yang diharapkan oleh
investor (lender) atas penempatan dananya, para lender dapat dengan mudah
menganalisa kinerja dari suatu proyek yang akan di danai dengan melihat
laporan keuangannya, dikarenakan di dalam laporan keuangan yang tercantum

secara jelas dan valid mengenai return yang kan di dapatkan jika memberikan
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pendanaan dalam suatu proyek. Dengan adanya penjelasan mengenai kualitas
proyek dan seberapa besar return atau bagi hasil yang akan di dapatkan maka
dapat memberikan opsi calon lender untuk memberikan pendanaan di dalam
proyek tersebut. Menurut Ilham (2021) dalam Mauliya & Hasanah (2022)
tanggapan terhadap return dalam melakukan pendanaan di peer to peer lending
syariah sangat beragam ada juga yang berharap return dibayar telat agar return
yang di dapat lebih besar, atau menganggap return kecil tidak masalah dan lebih
menekankan dari sisi sosial sehingga tidak memprioritaskan hasil return yang
di dapat tapi lebih memilih borrower yang butuh bantuan. Dalam penelitian Aini
et al., (2019) menyebutkan bahwa return secara parsial tidak berpengaruh
dalam minat untuk melakukan investasi, selain itu menurut penelitian
Syawiyanti & Kuswanto (2019) menyatakan bahwa return tidak berpengaruh
terhadap keputusan investasi, sedangkan menurut Tandio & Widanaputra
(2016) menyatakan bahwa hasil uji variable return berpengaruh positif terhadap
keputusan berinvestasi.

Aspek kepercayaan juga merupakan bagian terpenting bagi seorang lender
dikarenakan kepercayaan pada proses pendanaan ini membuat lender
mengambil keputusan memiliki niat untuk melakukan pendanaan. Menurut
penelitian Manuel (2019) menyatakan bahwa kepercayaan tidak berpengaruh
positif terhadap keputusan berinvestasi, sedangkan penelitian yang dilakukan
oleh Fadzar et al., (2020) menjelaskan bahwa Kepercayaan memiliki pengaruh
yang positif signifikan terhadap penggunaan financial technology berbasis

lending Syariah.
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Menurut Hiyanti et al., (2020) tantangan yang menjadikan alasan fintech
syariah masih tertinggal dengan fintech konvensional adalah perizinan dan
modal minimum pendirian Fintech syariah, minimnya pengetahuan masyrakat
desa untuk mengoperasikan Fintech syariah, masyarakat memberikan anggapan
bahwa tidak terdapat perbedaan antara Fintech Syariah dan Fintech
Konvensional, kurangnya SDM (Sumber Daya Manusia) yang menguasai akad
transaksi berlandaskan prinsip syariah. Banyak perusahaan fintech lending
ilegal yang menyalahgunakan data nasabahnya dengan cara menyebarkan data
pribadi nasabah tersebut ke banyak orang. Hal ini mempengaruhi stigma
perusahaan peer to peer lending legal di mata masyarakat. Belum lagi
banyaknya kejahatan online seperti penyadapan, pembobolan atau bahkan cyber
crime yang turut membuat resah para pengguna layanan fintech lending ini
khususnya para investor atau lender yang menempatkan dananya disana,
sehingga hal tersebut berimbas kepada kepercayaan calon lender untuk
memberikan pendanaan di dalam suatu proyek tersebut

Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2023) pada Bulan Januari
2023 jumlah akumulasi rekening lender mencapai 1,6 juta lebih entitas lebih
tinggi dibandingkan bulan Desember 2022 vyaitu 900 ribu lebih entitas.
Sedangkan jumlah akumulasi rekening borrower pada bulan Januari 2023 yakni
104,63 juta lebih entitas lebih tinggi dibandingkan bulan Desember 2022 yaitu
99 juta lebih entitas, yang mana jumlah rekening lender di perusahaan fintech
lending ini cenderung sangat sedikit apabila dibandingkan dengan jumlah
peminjam dana atau borrower, sebagaimana lender atau investor merupakan

subjek yang turut berperan di dalam pertumbuhan ekonomi, seperti yang dilihat



bahwa hingga bulan Januari 2023 fintech lending syariah ini hanya 7 perusahaan
yang beroperasi secara syariah, sehingga angka tersebut sangat kecil jika
dibandingkan dengan fintech lending konvensional dengan jumlah 95

perusahaan. Berdasarkan uraian di atas maka peneliti akan melakukan
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penelitian dengan judul “Pengaruh Kualitas Proyek, Return, dan
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Kepercayaan Terhadap Keputusan Masyarakat Memberikan Pendanaan

Pada PT. Alami Fintek Sharia”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis
merumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh kualitas proyek, return, dan kepercayaan terhadap
keputusan masyarakat memberikan pendanaan pada PT. Alami Fintek
Sharia?

2. Bagaimana pengaruh kualitas proyek terhadap keputusan masyarakat
memberikan pendanaan pada PT. Alami Fintek Sharia?

3. Bagaimana pengaruh return terhadap keputusan masyarakat memberikan
pendanaan pada PT. Alami Fintek Sharia?

4. Bagaimana pengaruh kepercayaan terhadap keputusan masyarakat

memberikan pendanaan pada PT. Alami Fintek Sharia?
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan diatas, tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

REPOSITORY

1. Untuk mengetahui adanya pengaruh kualitas proyek, return, dan
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kepercayaan terhadap keputusan ~masyarakat memberikan
pendanaan pada PT. Alami Fintek Sharia

2. Untuk mengetahui adanya pengaruh kualitas proyek terhadap
keputusan masyarakat memberikan pendanaan pada PT. Alami
Fintek Sharia

3. Untuk mengetahui adanya pengaruh return terhadap keputusan
masyarakat memberikan pendanaan pada PT. Alami Fintek Sharia

4. Untuk mengetahui adanya pengaruh kepercayaan terhadap
keputusan masyarakat memberikan pendanaan pada PT. Alami

Fintek Sharia

1.3.2 Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan penelitian
yang telah diuraikan, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
pihak-pihak yang berkepentingan dari segi teoritis maupun praktis.
1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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a. Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
bahan referensi atau literatur dalam mengkaji dan memahami

lebih dalam mengenai fintech syariah, terkhususnya mengenai
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faktor yang berpengaruh terhadap keputusan masyarakat

University of Islam Malang

memberikan pendanaan pada platform peer to peer lending,
seperti kualitas proyek, return, dan kepercayaan. Sehingga sudah
ada acuan atau gambaran saat akan melakukan atau memberikan
pendanaan di platform fintech syariah. Oleh karena itu penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memperluas
pemahaman mengenai faktor yang berpengaruh terhadap
keputusan masyarakat memberikan pendanaan pada platform
fintech syariah yaitu pada PT. Alami Sharia. Dalam referensi,
hasil penelitian ini dapat digunakan oleh peneliti selanjutnya
maupun akademisi ataupun pihak yang terkait untuk
mengembangkan terkait kualitas =~ proyek, return, serta
kepercayaan, maupun menambahkan variabel yang terkait
dalam rangka keputusan pendanaan pada platform fintech
syariah.
b. Bidang limu

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai peningkatan kualitas
serta kontribusi dalam dunia pendidikan, khususnya dalam mata
kuliah fintech syariah, manajemen investasi dan resiko, dalam

hal ini juga berkontribusi dalam teori TAM, yang mana pada
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objek penelitian ini ada di fintech sehingga berkaitan dengan
teknologi,dan faktor yang mendasari adanya teknologi yaitu
perceived of use dan perceived of ease, sehingga dengan

munculnya inovasi fintech ini berkaitan dengan teknologi yang
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tujuannya memberikan kemudahan penggunaan untuk
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masyarakat kedepannya. Objek penelitian ini juga berkontribusi
dalam teori TPB yang mana mencakup perilaku terencana,
sehingga bisa mendasari pada variabel kepercayaan dikarenakan
di dalam variabel kepercayaan untuk melakukan pendanaan
dapat dilihat dari keyakinan individu berdasarkan norma
subjektif, dan pada variabel kualitas proyek dan return ini
berdasarkan kontrol perilaku yang dipersepsikan. Oleh karena
itu dalam teori TPB berkontribusi untuk memahami variabel
terkait keputusan masyarakat memberikan pendanaan pada
fintech peer to peer lending yaitu kualitas proyek, return, dan
kepercayaan, sehingga dapat meningkatkan kesadaran
masyarakat dalam memberikan pendanaan pada platform fintech
peer to peer lending syariah.
2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Perusahaan Fintech Lending Syariah Indonesia
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai

bahan pertimbangan dan informasi tambahan bagi perusahaaan

Fintech lending syariah dalam menghimpun dan mengelola dana
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dari lender secara amanah dan bertanggung jawab, serta dapat
meningkatkan jumlah lender pada Fintech lending Syariah.
Terkhususnya dari objek penelitian ini dari variabel kualitas
proyek, dan return bisa dijadikan acuan oleh perusahaan fintech
lending syariah agar dapat lebih baik lagi, karena dari adanya
informasi tersebut dapat mengerti kualitas proyek seperti apa
yang diambil dari pihak perusahaan fintech lending syariah,
khususnya dari kejelasan informasi, baik dari waktu
penyelesaian, transparansi terkait laporan keuangan dan return
yang di dapatkan harus dijelaskan secara detail dan akurat, agar
sesuai yang diinginkan oleh lender saat akan memberikan

pendanaan.

. Akademisi atau Komunitas Asosiasi Fintech Syariah Indonesia

Hasil penelitian ini dapat di jadikan bahan evaluasi bagi
akademisi atau komunitas AFSI mengenai perkembangan
Financial Technology Syariah yang dapat berguna untuk
meningkatkan Kketertarikan masyarakat untuk memberikan
pendanaan dalam platform fintech syariah. Dalam objek
penelitian ini pada variabel kepercayaan dapat memberikan
informasi pada AFSI mengenai kepercayaan masyarakat karena
di setiap interaksi membutuhkan aspek kepercayaan, sehingga
pihak AFSI sendiri lebih peduli dan dapat memberikan
pemahaman kepada calon lender mengenai konsep dari fintech

lending, dikarenakan maraknya kasus mengenai pinjol ilegal
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sehingga banyak masyarakat yang kurang percaya ketika akan
melakukan pendanaan ataupun memberikan pendanaan pada
platform fintech lending syariah ini. oleh karena itu dengan
adanya kepercayaan ini bisa memberikan kontribusi dan
informasi serta acuan kepada pihak AFSI untuk memberikan
pemahaman kepada calon lender yang akan melakukan
pendanaan.
Otoritas Jasa Keuangan Indonesia

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan Otoritas Jasa Keuangan sebagai pengawas dari
pihak perusahaan fintech untuk memantau kinerja dari berbagai
pihak regulator penyedia fintech lending syariah agar sesuai
dengan kebijakan yang telah ditetapkan Otoritas Jasa Keuangan.
Dalam objek penelitian ini pada variabel kepercayaan, ini dapat
dijadikan acuan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) agar lebih
selektif lagi pada regulator penyedia fintech lending syariah
mengenai mekanisme dari fintech lending apakah sudah sesuai
dengan peraturan yang dibuat oleh OJK, dikarenakan semakin
maraknya kasus pinjol ilegal yang dapat merugikan masyarakat.
Sehingga dengan adanya variabel kepercayaan, karena di setiap
interaksi membutuhkan aspek kepercayaan ini dapat
memberikan informasi serta bahan pertimbangan pada OJK
untuk lebih mengawasi terkait pelaksanaan dari berbagai

regulator penyedia fintech khusunya terkait fintech lending
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syariah yang harus sesuai dengan fatwa DSN MUI mulai
mekanisme pelaksanaannya dan akad yang dilakukan saat

melakukan ataupun memberikan pendanaan.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menguji variabel kualitas proyek, return, dan
kepercayaan secara parsial terhadap keputusan masyarakat memberikan
pendanaan pada PT. Alami Fintek Sharia, serta untuk mengetahui pengaruh
kualitas proyek, return, dan kepercayaan secara simultan terhadap keputusan
masyarakat memberikan pendanaan pada PT. Alami Fintek Sharia.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka kesimpulan dari penelitian

ini adalah sebagai berikut :

1. Berdasarkan uji simultan (uji F) dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05
artinya penelitian menunjukkan bahwa variabel kualitas proyek, return,
dan kepercayaan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel
keputusan masyarakat memberikan pendanaan pada PT. Alami Fintek
Sharia. Sehingga hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi dari
faktor-faktor tersebut berperan penting dalam membentuk preferensi atau
keputusan masyarakat dalam memberikan pendanaan pada platform peer
to peer lending syariah, baik dari variabel kualitas proyek yang mana dapat
membantu untuk melihat seberapa baik dari proyek yang ditawarkan
mengenai informasi yang terdapat di dalamnya sehingga sebelum
memberikan pendanaan kualitas dari proyek yang akan didanai sudah jelas

dan dapat memberikan feedback yang cukup baik untuk lender, serta

88
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kejelasan mengenai return yang akan di dapat membantu untuk semakin
percaya akan proyek yang ditawarkan mengenai waktu pengembalian dan
sebagainya serta kepercayaan sendiri membentuk preferensi masyarakat

untuk memberikan pendanaan pada platform peer to peer lending syariah

REPOSITORY

yaitu pada PT. Alami Sharia. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan

University of Islam Malang

pemahaman bahwa kualitas proyek, return, dan kepercayaan secara

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap keputusan masyarakat

memberikan pendanaan pada PT. Alami Sharia.

2. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) menjelaskan sebagai berikut :

a. Variabel kualitas proyek secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan masyarakat memberikan pendanaan pada
PT Alami Sharia

b. Variabel return secara parsial berpengaruh siginifikan dan positif
terhadap keputusan masyarakat memberikan pendanaan pada PT.
Alami Sharia

c. Variabel kepercayaan secara parsial berpengaruh signifikan dan positif
terhadap keputusan masyarakat memberikan pendanaan pada PT.
Alami Sharia

5.2 Keterbatasan
Keterbatasan yang ditemui oleh peneliti dalam proses penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Dalam penelitian populasi ini yaitu masyarakat yang pernah memberikan
pendanaan pada PT. Alami Sharia yang mana untuk penyebarannya yaitu

masyarakat yang tergabung dalam Asosiasi Fintech Syariah Indonesia
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(AFSI) yang telah melakukan pendanaan pada PT. Alami Fintek Sharia,
sehingga kurang maksimal serta jarak objek penelitian yang jauh sehingga
sulit mendapatkan data yang sesuai dengan apa yang Kita inginkan.
Dalam penelitian ini hanya menggunakan variabel kualitas proyek, return,
dan kepercayaan terhadap keputusan masyarakat memberikan pendanaan,
yang mana seharusnya bisa ditambahkan lagi untuk variabel
independennya

Penggunaan Google Form untuk penyebaran kuesioner mempunyai
keterbatasan karena hanya mengandalkan media online. Banyak peserta
yang lupa mengisi survei atau mengalami kesulitan dalam melakukannya.
Akibatnya, pengumpulan data menjadi kurang fleksibel dan tidak dapat
disesuaikan secara tepat dengan kebutuhan penelitian. Sehingga harus

dilakukan secara berkala agar mendapatkan data yang maksimal.

5.3 Saran

Saran yang dapat diberikan oleh peneliti berdasarkan hasil dari penelitian

yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:

1.

Untuk penelitian selanjutnya diharap dapat memperluas sebaran tempat
penelitian seperti memperluas wilayah obyek penelitian baik melalui
asosiasi yang lebih luas maupun forum- forum fintech syariah lainnya agar
mendapatkan hasil yang maksimal

Penelitian selanjutnya diharap dapat menambah atau mengganti variabel
penelitian seperti kebijakan pemerintah, manajer investasi, dan urgensi

pengawasan agar terdapat penelitian yang lebih beragam.
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3. Dengan menggunakan sistem penelitian secara wawancara, maka
kelebihannya adalah kita akan mendapatkan lebih tepat dan cepat serta

dapat menggali informasi lebih dalam lagi sesuai dengan harapan kita.
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